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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

Treffinger pada subtema Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan di kelas V SDN 060833 Medan Tahun 

Pembelajaran 2021/2022. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 060833 Medan. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada tema Peristiwa dalam Kehidupan dengan 

Subtema Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan pembelajaran 1 dan pembelajaran 3 dikelas V SDN 

060833 Medan Tahun Pembelajaran 2021/2022. Hasil penelitian pada siklus I siswa yang mendapat nilai 

tuntas sebanyak 13 orang siswa atau 43,33% sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 17 orang siswa 

atau 56,67%  dengan nilai rata-rata 62,93 Pada siklus II yaitu siswa yang dapat nilai tuntas sebanyak 25 

orang siswa atau 83,33%sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 5 orang siswa atau 16,67% dengan nilai 

rata-rata 80,13. Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi setelah adanya perbaikan tindakan pada siklus II. 

Tindakan diberhentikan pada siklus II karena telah mencapai kriteria keberhasilan, dengan demikian 

diperoleh simpulan bahwa dengan menggunakan model Treffinger  hasil belajar siswa terjadi peningkatan 

pada tema Peristiwa dalam Kehidupan di kelas V SDN 060833 Medan. 

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Treffinger. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan salah satu upaya untuk membangun dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia di era globalisasi yang penuh tantangan, sehingga didasari bahwa pendidikan 

merupakan sesuatu yang sangat fundamental bagi setiap individu. Oleh karena itu, kegiatan 

pendidikan tidak bisa diabaikan, apalagi di era millennium ini dengan persaingan yang semakin 

ketat, tajam, dan ketat. Pendidikan diselenggarakan secara terencana dan sistematis, sehingga 

tujuan pendidikan dapat mencapai tujuan yang diharapkan melalui kegiatan yang efektif dan 

efisien. Kegiatan pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Pendidikan tempat yang tidak pernah berakhir bagi sekelompok orang untuk belajar dari 

generasi ke generasi. Pendidikan digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan seluruh 

potensi diri dan pembentukan karakter setiap orang dalam kehidupan. Orang-orang di dunia 

pendidikan harus mampu mengubah diri mereka sendiri untuk membuat diri mereka lebih baik 

dan lebih berarti.  

Program pendidikan melalui proses pembelajaran di sekolah merupakan hak yang 

dimiliki warga negara Indonesia sebagaimana diatur dalam perudang-undangan. Pemerataan 

kesempatan pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan dan manajemen pendidikan akan 

berdampak positif dalam rangka peningkatan sumber daya manusia (SDM), oleh karena itu 

pendidikan formal yang sistematis akan megembangkan potensi dan kapasitas peserta didik 

secara optimal. Pembelajaran resmi dipengaruhi oleh sebagian perihal ialah: peserta didik, 

kurikulum, tenaga kependidikan, bayaran, fasilitas serta prasarana dan aspek lingkungan. 

Apabila hal tersebut dapat dipenuhi maka dapat memperlancar proses pembelajaran sehingga 

akan menunjang pencapaian hasil belajar yang maksimal yang pada akhirnya akan 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Kurikulum 2013 diterapkan sebagai salah satu perangkat pendidikan di setiap jenjang 

sekolah, khususnya jenjang sekolah dasar. Mata kuliah ini akan memampukan masyarakat 

Indonesia untuk hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, berdaya guna, kreatif, 

inovatif, dan efektif, serta berkontribusi bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. Kurikulum 2013 memuat regulasi. Kurikulum dasar dan menengah harus mencakup 

pendidikan agama, sipil, bahasa, matematika, sains, ilmu sosial, seni dan budaya, pendidikan 

jasmani dan pendidikan jasmani, keterampilan / profesionalisme, dan konten komunitas. Oleh 

karena itu, pendidikan adalah proses pengembangan potensi,kemampuan dan kapasitas manusia 

yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan. Sitiowati,dkk (2020:369). 

Di dunia sekarang ini, selain perkembangan teknologi, dunia pendidikan juga 

berkembang pesat. Perkembangan itu terkadang menimbulkan masalah yang tak terduga terjadi 

didalam pendidikan. Masalah tersebut juga tidak dapat dibiarkan begitu saja agar tercapainya 

tujuan pendidikan yang diharapkan oleh pemerintah maupun sekolah. Masalah-masalah yang 

dimaksud berkaitan dengan kompetensi mengajar guru, yang dimana guru sering sekali hanya 

fokus terhadap materi, sehingga tidak melakukan interaksi terhadap siswa. 

Selain itu, masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah lemahnya 

pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru disekolah. Banyak ditemui 

pelaksanaan pembalajaran masih kurang variatif, proses pembelajaran cenderung pada metode 

tertentu, dan tidak memperhatikan tingkat pemahaman siswa terhadap informasi yang 

disampaikan. Pelaksanaan proses pembelajaran  di kelas hanya menitikberatkan pada 

kemampuan siswa dalam menghafal informasi tanpa harus memahami informasi yang diperoleh 

agar dapat mengaitkan informasi tersebut dengan situasi  kehidupan sehari-hari. Kondisi ini juga 

terjadi pada pembelajaran tematik, yang memperlihatkan bahwa selama ini proses pembelajaran 

tematik di Sekolah Dasar masih banyak yang dilaksanakan secara konvensional. Guru tidak 

sepenuhnya terlibat dalam pembelajaran  aktif dan kreatif dengan keterlibatan siswa dan tidak 

menggunakan  pendekatan, strategi, model, dan metode pembelajaran yang berbeda yang 

tergantung pada sifat mata pelajaran. 

Pembelajaran tematik sebagai  pendekatan terpadu secara alami menggabungkan fakta 

dan ide untuk memahami dunia. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik masih tergolong 

rendah, hal ini dikarenakan pembelajaran tematik sangat sulit, karena guru juga hanya berusaha 
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memindahkan pengetahuan di kepalanya kepada siswa, tanpa memberikan kesempatan yang 

memadai kepada siswa untuk mengembangkan potensi belajarnya apabila guru belum 

memberikan cara atau metode baru. Selama ini proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

masih, tidak mengembangkan kekreatifan, berpikir kritis dan berkejasama dalam kelompok 

dengan baik. Padahal, Pengembangan kreatifitas sangat penting. Hal tersebut dikarenakan 

dengan kreatifitas atau berpikir kreatif dan kritis serta bekerjasama dalam kelompok, siswa akan 

memiliki bermacam-macam penyelesaian terhadap suatu masalah. Dan siswa juga dapat 

mengeluarkan ide-ide atau gagasan yang dimilikinya untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan, sebab guru hanya berfokus kepada apa materi yang ada dan ingin disampaikan saja 

kemudian guru memberikan tugas kepada siswa. Padahal, ketika siswa diberikan tugas masih 

banyak siswa yang kurang mengerti untuk mengerjakan tugas yang diberikan.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti kurang lebih dua bulan pada saat 

melakukan kegiatan magang dengan wali kelas V ibu Nining Purwanti S.Pd di SDN 060833 

Medan mengenai pembelajaran tematik yang dilaksanakan di kelas V, diperoleh keterangan 

bahwa secara umum permasalahan SDN 060833 Medan dengan pembelajaran tematik adalah 

dimana guru kurang mengembangkan Pembelajaran berpikir kreatif, kritis serta bekerjasama. 

Hal ini  terutama terlihat dalam pembelajaran tematik, dimana guru cenderung menggunakan 

pembelajaran yang masih kurang variatif. Masalah lainnya adalah siswa tidak memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sekelasnya karena kejenuhan siswa  karena situasi 

pembelajaran yang berpusat pada guru,  minat belajar siswa sangat rendah, dan peran guru yang 

sangat dominan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini disimpulkan dari nilai yang diperoleh 

siswa belum mencapai KKM, seperti tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Siswa  

Tahun 

Pembelajaran 

Mata 

Pelajaran 

KKM Tidak 

Memenuhi 

KKM 

Memenuhi 

KKM 

Presentase 

2020/2021 IPA 70 15 Orang 

(68%) 

7 Orang 

(32%) 

100% 

IPS 70 12 Orang 

(54%) 

10 Orang 

(46%) 

100% 

BAHASA 

INDONESIA 

70 16 Orang 

(73%) 

6 Orang 

(27%) 

100% 

PPKN 70 17 Orang 

(77%) 

5 Orang 

(23%) 

100% 

Sumber:Data dari wali kelas V SD Negeri 060833 Medan Petisah 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang telah ditentukan adalah 70. Yang dimana pada mata pelajaran IPA yang memenuhi KKM 

adalah sebanyak 7 siswa (32%), dan yang belum memenuhi KKM yaitu 15 siswa (68%). Pada 

mata pelajaran IPS yang memenuhi KKM yaitu 10 siswa (46%), sedangkan yang belum 

memenuhi KKM yaitu sebanyak 12 orang (54%). Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 

memenuhi KKM adalah sebanyak 6 siswa (27%), sedangkan yang belum memenuhi KKM yaitu 

sebanyak 16 siswa (73%). Pada mata pelajaran PPKN yang memenuhi KKM adalah sebanyak 5 

siswa (23%), sedangkan yang belum memenuhi KKM yaitu sebanyak 17 siswa (77%). Bahwa 

dapat disimpulkan hasil belajar siswa pada Tema (Peristiwa dalam kehidupan) dengan subtema 

(Peristiwa kebangsaan masa penjajahan) Kelas V SDN 060833 Medan Petisah belum tuntas 

memenuhi KKM. 

Dari masalah di atas, maka perlu dilakukan hasil peningkatan belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Treffinger  yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu guru juga harus membuat para peserta didik menjadi lebih kreatif, berpikir kritis dan 

dapat berimajinasi serta melakukan kerjasama dengan baik dengan kelompok. Tanpa terkecuali, 

siswa diharapkan dapat berperan di samping kemampuan memotivasi seluruh siswa  untuk  

mempelajari pengetahuan antar mata pelajaran dari mata pelajaran yang sama dan 
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mengembangkan berbagai keterampilan dasar dalam aktivitas belajar berlangsung dengan 

benar-benar memahami serta menguasai pembelajaran tematik dan siswa wajib mendapatkan 

latihan- latihan buat tingkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran tematik. Salah satu cara 

untuk mengatasi permasalah diatas adalah dengan menerapkan model pembelajaran Treffinger 

yang dapat memicu siswa untuk ikut berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Model pembelajaran yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Treffinger. Untuk memfasilitasi pembelajaran kreatif, Trefinger membahas 

masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran praktis tentang bagaimana mencapai 

kohesi dengan memasukkan keterampilan kognitif dan efektif di semua tingkatan ke dalam 

model ini.  

 

Model Pembelajaran Treffinger 

Model Treffinger untuk mendorong belajar kreatif menggambarkan susunan tiga 

tingkat yang dimulai dengan unsur-unsur dasar dan menanjak ke fungsi-fungsi berpikir yang 

lebih majemuk. Siswa terlibat dalam kegiatan membangun keterampilan pada dua tingkat 

pertama untuk kemudian menangani masalah kehidupan nyata pada tingkat tiga. Menurut 

Shoimin (2016:219) Model treffinger merupakan salah satu dari sedikit model yang menangani 

masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran-saran praktis bagaimana mencapai 

keterpaduan. Menurut Shoimin (2016:219) mengatakan, “Model Treffinger adalah suatu strategi 

pembelajaran yang dikembangkan dari model belajar kreatif yang bersifat develop  mental dan 

mengutamakan segi proses. 

 Menurut Sari (2016:168) Karakteristik dari model pembelajaran Treffinger ini adalah: 

(1) melibatkan siswa dalam suatu permasalahan dan menjadikan mereka sebagai partisipan aktif 

dalam pemecahan masalah, (2) mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif siswa untuk 

mencari arah penyelesaian untuk memecahkan permasalahan yang diberikan, (3) siswa 

melakukan penyelidikan dalam kelompok untuk memperkuat gagasannya, dan (4) siswa 

menggunakan pemahaman yang telah diperoleh untuk memecahkan permasalahan lain yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Romita (2013: 22) model pembelajaran 

Treffinger mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan  diantaranya: 

Adapun kelebihan model ini adalah berikut ini: 

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep-konsep 

dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan. 

b. Membuat siswa aktif dalam pembelajaran. 

c. Mengembangkan kemampuan berpikir siswa, karena disajikan masalah pada awal 

pembelajaran dan memberikan keleluasaan kepada siswa untuk mencari arah-

arah penyelesaiannya sendiri. 

d. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mendefinisikan masalah, mengumpulkan data, 

menganalisis data, membangun hipotesis dan percobaan 

untuk memecahkan suatu permasalahan. 

e. Membuat siswa dapat menerapkan pengetahuan yang sudah dimilikinya ke 

dalam situasi baru. 

Adapun kekurangan model ini adalah berikut ini: 

a. Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama. 

b. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. Di lapangan, beberapa siswa 

masih terbiasa dan mudah mengerti dengan model ceramah. 

c. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan model ini. 

d. Apabila kemampuan anggota didalam kelompok heterogen, maka siswa yang pandai akan 

mendominasi dalam diskusi sedang siswa yang kurang pandai menjadi pasif sebagai 

pendengar saja. 

Untuk melaksanakan suatu proses metode dalam suatu pembelajaran memiliki 

langkah-langkah (proses) dalam mencapai tahap yang ingin dicapai. Shoimin (2015: 219-221) 

menyatakan ada beberapa langkah-langkah pelaksanaan model Treffinger sebagai berikut: 

1. Tahap I: basic tools 
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Basic tool atau teknik kreativitas meliputi keterampilan berpikir divergen dan teknik –teknik 

kreatif. Pada bagian pengenalan, fungsi-fungsi divergen meliputi perkembangan dari 

kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), keaslian (originality), dan keterincian 

(elaboration) dalam berpikir. Pada bagian afektif tahap I meliputi kesediaan untuk 

menjawab, keterbukaan terhadap pengalaman, kesediaan menerima kesamaan atau 

kedwiartian (ambiguity), kepekaan terhadap masalah dan tantangan, rasa ingin tahu, 

keberanian mengambil risiko, kesadaran, dan kepercayaan kepada diri sendiri. Tahap I 

merupakan landasan atau dasar belajar kreatif berkembang. Dengan demikian, tahap ini 

mencakup sejumlah teknik yang dipandang sebagai dasar dari belajar kreatif. 

Adapun kegiatan pembelajaran kreatif pada tahap I dalam penelitian ini, yaitu (1) guru 

memberikan sebuah masalah terbuka dengan jawaban lebih dari satu penyelesaian, (2) guru 

membimbing siswa melakukan diskkusi untuk menyampaikan gagasan atau idenya sekaligus 

memberikan penilaian pada masing-masing kelompok. 

2. Tahap II: practice with process 

Practice with process, yaitu kesempatan memberikan kepada siswa untuk menerapkan 

keterampilan yang telah dipelajari pada tahap I dalam situasi praktis. Segi pengenalan pada 

tahap II ini meliputi penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian (evaluasi). Di samping itu, 

termasuk juga transformasi dari beraneka produk dan isi, keterampilan metodologis atau 

penelitian, pemikiran yang melibatkan analogi dan kiasan (metafor). 

Segi afektif pada tahap II mencakup keterbukaan terhadap perasaan-perasaan dan konflik 

yangmajemuk, mengarahkan perhatian pada masalah, penggunaan khayalan dan tamsil, 

meditasi dan kesantaian (relaxation), serta pengembangan keselamatan psikologis dalam 

berkreasi atau mencipta. Terdapat penekanan yang nyata pada pengembangan kesadaran 

yang meningkat,keterbukaan fungsi-fungsi prasadar, dan kesempatan-kesempatan untuk 

pertumbuhan pribadi. Pada tahap II ini hanya merupakan satu tahap dalam proses gerak ke 

arah belajar kreatif dan bukan merupakan tujuan akhir tersendiri. Kegiatan pembelajaran 

pada tahap II dalam penelitian ini, yaitu (1) guru membimbimg dan mengarahkan siswa 

untuk diskusi dengan contoh analog, (2) guru meminta siswa membuat contoh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Tahap III: Working with real problems 

Working with real problems, yaitu menerapkan keterampilan yang dipelajari pada dua tahap 

pertama terhadap tantangan pada dunia nyata. Disini siswa menggunakan kemampuannya 

dengan cara-cara yang bermakan bagi kehidupannya. Siswa tidak hanya berpikir kreatif, 

tetapi juga bagaimana menggunakan informasi ini dalam kehidupan mereka. Dalam ranah 

pengenalan, hal ini berarti keterlibatan dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

mandiri dan diarahkan sendiri. Belajar kreatif seseorang mengarah kepada identifikasi 

tantangan-tantangan atau masalah-masalah yang berkaitan dengan masalah-masalah tersebut, 

dan pengolahan terhadap sumber-sumber yang mengarah pada perkembangan hasil atau 

produk. 

 

METODE 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V SD negeri 060833 Medan 

Petisah tahun pembelajaran 2021/2022. penelitian ini direncanakan terdiri atas siswa 35 orang, 

terdiri dari 15 laki-laki dan 20 perempuan. 

Prosedur penelitian ini dengan menggunakan model penelitian tindakan kelas terdiri 

dari empat komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Dalam 

penelitian ini, penelitian akan dibantu oleh guru kelas dan teman sejawat dalam 

mengidentifikasi permasalahan yang muncul pada proses pembelajaran tentang upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran Treffinger pada 

pembelajaran Tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan dengan subtema Peristiwa Kebangsaan masa 

penjajahan di kelas V SDN 060833 Medan Petisah. Pelaksanaan PTK dilaksanakan mulai dari 

Pra Test dan  dua siklus. Dimana pra tes dilaksanakan sebelum siklus satu dan sebelum 

menerapkan model. Pelaksanaan pra tes berupa pemberian lembar soal pada siswa. Kemudian 
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pelaksanaan siklus pertama dan selanjutnya pelaksanaan siklus kedua. Siklus kedua dilakukan 

apabila siklus pertama hasil belajar belum tercapai sehingga harus mengulangi kegiatan pertama 

dan jika belum selesai harus dilanjutkan siklus berikutnya.  

Instrumen pengumpulan data berupa Observasi dan Tes. Observasi atau pengamatan 

merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung dan dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas 

selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas guru dan siswa selama 

kegiatan pembelajaran.  

Menurut Hadi (Sugiyono, 2015:145) “observasi adalah suatu proses yang kompleks 

atau suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi 

dilakukan peneliti dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan selama proses 

pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

dipersiapkan dan dituliskan sebagai catatan. Ada dua kegiatan observasi, pertama ditujukan 

untuk pengamatan kegiatan guru dan kedua ditujukan untuk pengamatan kegiatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Observasi merupakan suatu teknik atau cara untuk mengumpulkan data, 

dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan dikelas selama kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran. Tujuan 

dari observasi ini adalah untuk mengetahui kesesuaian tindakan dengan rencana pembelajaran 

yang disusun, dengan mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan 

perubahan yang sesuai dengan yang dikehendaki. Pembelajaran yang berpedoman pada lembar 

observasi yang telah disiapkan, serta memberikan penilaian berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan, serta untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

Teknik tes digunakan untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa setelah dilakukan 

pembelajaran. Menurut Purwanto (2017:63) mengatakan bahwa tes merupakan instrumen alat 

ukur untuk pengumpulan data di mana dalam memberikan respons atas pertanyaan dalam 

instrumen, peserta didorong untuk menunjukkan penampilan maksimalnya. Dalam hal ini, tes 

diberikan untuk mengetahui performansi belajar siswa pada materi pembelajaran tema 7 

Peristiwa dalam Kehidupan melalui penerapan model pembelajaran Treffinger. Bentuk tes yang 

digunakan adalah pilihan berganda, yaitu siswa diminta untuk memilih jawaban yang tepat dari 

pertanyaan yang disusun dalam lembar evaluasi. Tes hasil belajar adalah soal evaluasi yang 

digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa tehadap hasil dari proses pembelajaran.  

Analisis data dilakukan dengan kuantitatif dimana siswa yang dikatakan tuntas 

belajarnya (ketuntasan individual) yaitu apabila siswa memperoleh hasil belajar yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Di dalam menentukan ketuntasan hasil belajar siswa 

dapat dibagi menjadi tuntas individu, tuntas klasikal, dan rata-rata hasil belajar siswa. 

Menurut Tampubolon (Shaputra, 2018:23), mengatakan bahwa penelitian tindakan 

kelas diasumsikan berhasil bila dilakukan tindakan perbaikan kualitas pembelajaran, maka akan 

berdampak terhadap perbaikan perilaku siswa dan hasil belajar. Menurut urutan indikator secara 

logika disusun menjadi: 

1. Indikator keberhasilan kualitas proses pembelajaran minimal baik (indikator ini untuk tujuan 

umum dari penelitian). 

2. Indikator keberhasilan hasil belajar secara klasikal minimal 75% dari jumlah siswa yang 

mencapai KKM yang diterapkan. 

Tabel 2 Konvensi Nilai 

Interval Nilai Kategori Makna 

81-100 A Sangat baik 

60-80 B Baik 

41-60 C Cukup baik 

21-40 D Kurang baik 

0-20 E Sangat tidak baik 
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HASIL PENELITIAN 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individual Pada Pra siklus  

Penelitian dimulai dengan memberikan tes kepada siswa dengan jumlah soal sebanyak 

33, untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan juga untuk mengetahui kesulitan-kesulitan 

yang dialami siswa dalam memahami materi pelajaran yang hendak dijelaskan bahwa dari 30 

siswa hanya 7 orang siswa yang mendapat nilai tuntas dan mencapai Kriteria Ketuntasan 

Maksimal (KKM).Sedangkan 23 orang siswa mendapat nilai tidak tuntas dan tidak mencapai 

Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) yang telah ditentukan sekolah yaitu 70. 

Ketuntasan hasil belajar secara individual pada tabel 4.1 dapat dilihat perbandingannya 

pada diagram di bawah ini. 

 
Gambar 1. Diagram Ketuntasan Hasil belajar Pada Prates 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Pretes 

Setelah diketahui ketuntasan individu, selanjutnya ketuntasan klasikal dirangkum dari 

hasil belajar siswa yang tuntas dan hasil belajar siswa yang belum tuntas.Siswa yang dapat 

dikatakan tuntas belajarnya secara klasikal jika di dalam kelas tersebut terdapat 75 % siswa 

yang tuntas belajarnya. Ketuntasan secara klasikal pada pra siklus  ditampilkan pada tabel 4.2 

berikut ini : 

 

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Pra siklus 

Ketuntasan Belajar Pra siklus 

Jumlah Siswa Presentase 

Tuntas  7 23,33% 

Tidak Tuntas 23 76,67% 

Jumlah 30 100% 

 

Hasil Penelitian Siklus 1 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individu Pada Postes Siklus I 

Pada akhir pembelajaran, setelah guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran 

sesuai dengan model pembelajaran Treffinger, guru kembali memberikan tes dengan jumlah 

soal sebanyak 16, dimana yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari tindakan 

yang telah diberikan. Dari hasil tes yang telah diperoleh dalam pelaksanaan penelitian siklus I 

maka diperoleh hasil belajar siswa secara individual bahwa dari 30 orang siswa hanya 13 orang 

siswa yang mendapat nilai tuntas dan mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) 

sedangkan 17 orang siswa mendapat nilai tidak tuntas dan tidak mencapai Kriteria Ketuntasan 

Maksimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 70. Ketuntasan secara individual pada tabel 4.3 

dapat dilihat perbandingannya pada diagram di bawah ini. 
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Gambar 2. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Secara Individual Pada Siklus I 

 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Siklus I 

Setelah diketahui ketuntasan individu, selanjutnya ketuntasan hasil belajar secara 

klasikal yang dilihat dari hasil belajar siswa dalam satu kelas. Siswa yang dikatakan tuntas hasil 

belajarnya secara klasikal jika di dalam kelas tersebut terdapat 75% siswa yang mendapat nilai 

tuntas dan mencapai nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. 

Ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Postes Siklus I 

Keterangan Siklus I 

Jumlah Siswa Persentase 

Jumlah siswa yang tuntas 13 43,33% 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 17 56,67% 

Jumlah siswa 30 100% 

 

Observasi untuk Aktivitas Guru  

Rekapitulasi hasil pengamatan terhadap aktivitas guru pada siklus I hasil pengamatan 

guru kelas V pada siklus 1 menunjukkan bahwa kegiatan penelitian selama proses pembelajaran 

siklus 1 memperoleh nilai 58,33%, menunjukkan bahwa kegiatan peneliti selama proses 

pembelajaran pada siklus I belum mencapai 75%  hal ini berarti kemampuan guru dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran masih perlu diperbaiki. 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai observer atau pengamat yang menilai 

kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar sesuai dengan isi langkah-langkah pembelajaran 

dan langkah-langkah model pembelajaran Treffinger Adapun hasil aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan pada siklus I adalah 58% (Cukup). 

 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individu Siklus II 

Pada akhir pembelajaran, setelah semua materi pembelajaran diajarkan guru kembali 

memberikan tes yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan atas tindakan yang 

diberikan. Dari hasil tes yang diperoleh peneliti pada penelitian tindakan kelas, diperoleh 

ketuntasan belajar siswa secara indivudal bahwa dari 30 siswa terdapat 25 siswa yang mendapat 

nilai tuntas dan mencapai KKM sedangkan 5 siswa mendapat nilai tidak tuntas dan tidak 

mencapai nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 70. Ketuntasan secara individual pada tabel 

4.7 dapat dilihat perbandingannya pada diagram berikut ini. 
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Gambar 3.  Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individual Pada Siklus II 

 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Siklus II 

Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh peneliti pada tindakan siklus II hasil belajar 

siswa secara klasikal  mengalami peningkatan terhadap hasil belajar siswa secara klasikal yaitu 

83,33%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Postes Siklus II 

Keterangan Siklus II 

Jumlah Siswa Persentase 

Jumlah siswa yang tuntas 25 83,33% 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 5 16,67% 

Jumlah siswa 30 100% 

 

Pengamatan untuk Aktivitas Guru  

Rekapitulasi hasil pengamatan terhadap aktivitas guru pada siklus II hasil pengamatan 

guru kelas V (Observer) pada siklus II seperti yang terlihat pada tabel 4.9 di atas menunjukkan 

bahwa kegiatan penelitian selama proses pembelajaran pada siklus II dengan perolehan nilai 

sebesar 82% dengan kategori Baik Sekali. Hal ini menunjukkan kemampuan guru dalam proses 

pelaksanaan tindakan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.  

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai observer atau pengamat yang menilai kegiatan 

siswa dalam proses belajar mengajar sesuai dengan isi langkah-langkah pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran menggunkana model pembelajaran Treffinger. Adapun hasil 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus II adalah 88% (Baik). 

 

PEMBAHASAN 

Perbandingan Hasil Tindakan Aktivitas Guru antar Siklus 

Perbandingan data yang diperoleh dari observasi aktivitas guru pada siklus I dan Siklus 

II dapat dilihat adanya peningkatan. Dimana pada siklus I hasil observasi aktivitas guru 

diperoleh sebesar 58,33% dengan kategori cukup dan pada siklus II meningkat menjadi 90%. 

Baik sekali. 

Untuk lebih jelas mengenai peningkatan hasil dari observasi aktivitas guru dapat dilihat 

pada tabel berikut.: 

Tabel 6.  Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I dan II 

No Observasi Guru Skor Perolehan Nilai   Kategori 

1 Siklus I 34 56,67% Cukup  

2 Siklus II 54 90.00 % Baik sekali 
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Perbandingan Hasil Tindakan Aktivitas Siswa antar Siklus 

Perbandingan data yang diperoleh dari observasi aktivitas siswa pada siklus I dan Siklus 

II dapat dilihat adanya peningkatan.Dimana pada siklus I hasil observasi aktivitas siswa 

diperoleh sebesar 60% dengan kategori cukup dan pada siklus II meningkat menjadi 88% 

dengan kategori baik. 

Untuk lebih jelas mengenai peningkatan hasil dari observasi aktivitas siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut.: 

Tabel 7.  Perbandingan Hasil Obervasi Aktivitas SiswaPada Siklus I dan II 

No Observasi Guru Skor Perolehan Nilai   Kategori 

1 Siklus I 29 58.00% Cukup  

2 Siklus II 44 88.00 % Baik sekali 

 

Perbandingan Nilai Hasil Belajar Secara  Klasikal antar Siklus 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pre-test, siklus I, dan Siklus II dapat dilihat 

adanya peningkatan pada siswa yang tuntas dan telah mencapai KKM. Dimana hasil pre-test 

siswa yang tuntas secara klasikal diperoleh sebesar 23,33% dengan kategori sangat kurang, pada 

siklus I siswa diperoleh sebesar 43,33% dengan kategori cukup, dan pada siklus II meningkat 

menjadi 83,33% dengan kategori baik sekali. Untuk lebih jelas mengenai peningkatan hasil 

post-test siswa dapat dilihat pada tabel berikut.: 

Tabel 8.  Perbandingan Hasil Belajar secara Klasikal Prates, Siklus I dan II 

No Jenis Tes Jumlah Siswa Yang Tuntas Presentasi Keterangan 

1 Prates  7 23.33% Meningkat 

2 Siklus I 13 43.33% 

3 Siklus II 25 83.33 % 

 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa 

secara klasikal yang dapat dilihat dari perbandingan antar hasil belajar pada prates, siklus I dan 

siklus II pada tema peristiwa dalam kehidupan subtema Peristiwa kebangsaan masa penjajahan 

dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger dan telah mencapai ketuntasan klasikal 

yaitu 75%.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yan dilakukan oleh peneliti dengan Penerapan Model 

pembelajaran trefingger dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas SDN 060833 Medan 

Tahun Pembelajaran 2021/2022, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1 Dengan menerapkan Model pembelajaran Treffinger pada tema Peristiwa Dalam Kehidupan 

di kelas V, dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Hal ini dapat dilihat dari 

persentase ketuntasan belajar individu , klasikal, dan nilai rata-rata siswa yaitu ; pada pretes 

siswa secara individual yaitu 7 orang yang tuntas, secara klasikal yaitu 23,33% dengan nilai 

rata-rata 52,1. Pada siklus I secara individual yaitu 13 orang yang tutas, secara klasikal 

43,33% yang tuntas dengan rata-rata 62,9. Pada siklus II secara individual yaitu 25 orang 

yang tuntas, secara klasikal 83,33% dengan rata-rata 80,13 

2 Pelaksanaan pembelajaran dengan Penerapan Model pembelajaran Treffinger pada Peristiwa 

Dalam Kehidupan di kelas V SDN 060833 Medan Tahun Pembelajaran 2021/2022 

dikategorikan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus 

I sebesar 56,67% dan pada siklus II meningkat menjadi 90%. 

3 Pelaksanaan pembelajaran dengan Menerapan Model pembelajaran Treffingger pada 

Peristiwa Dalam Kehidupan di kelas V SDN 060833 Medan Tahun Pembelajaran 2021/2022 

dikategorikan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil aktivitas observasi siswa pada siklus 

I sebesar 58% dan pada siklus II meningkat menjadi 88%. 
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